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ABSTRACT

The wave  of  democratization swept  Indonesia  in  1998 named Reformation.  This

moment has awaked Indonesian military institution. Obviously, between military skill

and appropriate equipment to overcome civil  violence was lack. Moreover, as the

impact of wide open democracy, the lack between military capacity to guard national

security and the factual threat become serious concern. Increasing military capacity

included number or personnel and weapon system always become dilemma security

that affected regional stability. It must be clear what the threat of Indonesia national

security. Based on fact, threat the military posture can be planned to build. Different

era of presidency of Indonesia represented the different threat. This writing focused

on what the reason of the Indonesian government to revitalize the Main Weapons in

Arsenal  System (Alutsista)  in  Indonesian Military  Forces (TNI)  and the effort  to

reach standard of Minimum Essential Forces (MEF).

Keyword: Military, Awakeness, National Security.
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PRAKATA

Puji  syukur  kepada Allah SWT, Sang Pencipta dan Maha Segalanya yang

telah  memberikan  segala  rahmat  dan karunia-Nya,  sehingga  penulisan  skripsi  ini

dapat  diselesaikan  dengan  judul  “Kebijakan  Pemerintah  Indonesia  Untuk

Merevitalisasi  Alat  Utama Sistem Senjata (Alutsista)  Tentara Nasional  Indonesia

(TNI). Karya tulis ini disusun sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 1

(S1)  pada  Jurusan  Ilmu  Hubungan  Internasional,  Fakultas  Ilmu  Sosial  Dan  Ilmu

Politik, Universitas Jember.

Realisme  merupakan  salah  satu  teori  yang  berperan  penting  terhadap

perkembangan teori-teori hubungan internasional. Realisme merupakan cikal bakal

berbagai  teori-teori  sebagai  cara  pandang  atas  realitas  hubungan  internasional.

Sebagaimana dibuktikan oleh Frederick Hartman dengan konsep keamanan nasional

(national  security).  Frederick  Hartman menganggap  national  security  sebagai  the

sum total of the vital national interests of the state. Oleh karena itu definisi keamanan

dilandasi  dengan  asumsi  penggunaan  kekuatan  militer sebagai  sarana  untuk

melindungi negara dari ancaman militer dari luar.

Dalam  tulisan  ini,  penulis  ingin  menjelaskan  aplikasi  konsep  keamanan

nasional dalam realitas hubungan internasional. Penulis mengambil kasus mengenai

revitalisasi  alat utama sistem senjata (Alutsista) Tentara Nasional Indonesia (TNI)

sebagai upaya peningkatan kekuatan militer dan pemenuhan rasa keamanan nasional.

Selama  ini  keberadaan  Alutsista  TNI  masih  dipandang sebelah  mata  yang

mengakibatkan kondisi Alutsista TNI dalam keterbatasan baik dari segi kuantitas dan

kualitas.  Upaya  pemerintah  Indonesia  untuk  meningkatkan  kekuatan  Alutsista

melalui program revitalisasi mulai dilakukan paska reformasi, di mana pada saat itu

militer (TNI dan POLRI) dianggap tidak dapat memenuhi rasa aman dari gangguan

dalam  negeri.  Kebijakan  revitalisasi  Alutsista  semakin  penting  dilakukan  ketika
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pemerintah Indonesia menyadari ketertinggalan kekuatan Alutsista bila dibandingkan

dengan negara-negara lainnya. Selain itu revitalisasi Alutsista bertujuan sebagai daya

tangkal  Indonesia  terhadap  ancaman  dari  luar  negeri.  Lalu,  Bagaimana  kondisi

pertahanan  Indonesia  dan  kesiapan  Alutsista  TNI  saat  ini?  Mengapa  pemerintah

indonesia  melakukan kebijakan revitalisasi  Alutsista  TNI?  Dan bagaimana  postur

ideal Alutsista TNI yang hendak dicapai melalui kebijakan revitalisasi ini?  Dalam

tulisan  ini  penulis  akan  mencoba  menjelaskan hal  tersebut  secara  terstruktur  dan

gamblang.

Selanjutnya,  dalam  penulisan  ini  tentunya  penulis  menemui  beberapa

hambatan dan kendala. Sehingga, penulis merasa harus menyampaikan rasa terima

kasih  yang  sebesar-besarnya  kepada  pihak-pihak  yang telah  membantu  dan

mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan ini, baik secara langsung maupun

tidak. Rasa terima kasih terbesar penulis ucapkan kepada orangtuaku tercinta, Ibunda

Christina Kusundari dan Ayahanda Drs. Erie Soetiko  yang telah membesarkan dan

membimbing  penulis  dengan  segala  nasehat  dan  kesabarannya  serta  memberikan

dukungan  baik  secara  material  maupun  spiritual  hingga  saat  ini.  Untuk  adikku

tersayang Novrina Stefanianadia Ayu Putri yang telah memberikan semangat kepada

penulis  setiap saat.  Penulis  juga mengucapkan rasa terima kasih  kepada keluarga

besar  H.Koenadi  dan (Alm) Chris Yoso Saputro yang telah memberikan bantuan

materiil dan moril selama proses penulisan skripsi ini.

Pada  sisi  akademis,  penulis  harus  menyampaikan terimakasih  pada Bapak

Prof. Dr. Hary  Yuswadi. M.A selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Jember, Bapak Drs.Supriyadi M.Si selaku Ketua Jurusan Ilmu Hubungan

Internasional,  Bapak  Drs.  Agung  Purwanto,  M.Si  selaku  Sekretaris  Jurusan Ilmu

Hubungan Internasional dan  dosen pembimbing I dalam penulisan skripsi ini, yang

memberikan  bimbingan  dan  pencerahan  lewat  diskusi  intelektualnya  yang  sangat

berguna bagi penulis dalam perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini.  Heri Alfian,

S.Sos,  M.Si  selaku  dosen pembimbing II  dalam penulisan  skripsi  ini,  yang  telah
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bagi  penulis  dalam  penyelesaian  skripsi  ini.  Mereka berdua-lah  yang  terus

memberikan dukungan, semangat dan pengarahan penyusunan naskah kepada penulis

di tengah-tengah kesibukannya. Drs. Nur Hasan M. Hum, Ibu Suyani Indriastuti S.sos

M.Si dan  Ibu Dra. Sri Yuniati M.Si selaku Tim Penguji Skripsi yang memberikan

banyak  masukan untuk ‘menyempurnakan’  penulisan ini.  Selebihnya penulis  juga

menyampaikan  terimakasih  kepada  seluruh  staf  dan  pengajar  di  Jurusan  Ilmu

Hubungan Internasional,  FISIP, Universitas Jember, tempat penulis menimba ilmu

selama empat tahun ini.

Tidak  ketinggalan  terimakasih  penulis  sampaikan  kepada sahabat

seperjuangan ASSOII  Family:  Bunga Rizki  Amalia,  Lucky  Aziza,  Rahmita Octa,

Irene Antari, Sarwendah Okky, Mario Setia, Handhitya Yanuar, dan Nita Ferilia yang
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terimakasih  atas  segala  bantuannya  kepada  penulis  dan  mohon  maaf  sebesar-
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